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Ratusan Anak
di KotaJogja
Terinfeksi

Gondongan
Masuk Kejadian Luar Biasa, Mayoritas Usia Sekolah Dasar

JOGJA - Dinas Kesehatan (Din-
kes) Kota Jogja mencatat ada
ratusan kasus infeksi parotitis atau
gondongan. Penyakit yang dapat
menyebabkan pembengkakan

® Dinkes mencatat -
ada ratusan kasus
infeksi parotitis atau
gondongan.

®_Hingga bulan Oktober
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Dinkes Kota Jogja pun mengelu-
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Dinkes Kota Jogja Endang Sri
Rahayu mengatakan, hingga
Oktober pihaknya mencatat ada
169 kasus gondongan. Penyakit
tersebut paling banyak ditemu-
kan pada anak-anak dengan usia
sekolah dasar (SD).

Endang menyebut,

d

an. Bagi para orang tuajuga dihim-
bau untuk memastikan anaknya
telah mendapatkan vaksinasi
Measles, Mumps, Rubella(MMR)
sebagai langkah pencegahan.
Endang meminta, agar pihak
sekolah berkoordinasi dengan

Apalagijika
\ a

mandi atau makan.
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masukkejadian luar biasa. Bahkan
di Kota Jogja temuan kasusnya
mengalami peningkatan signifikan.
Pada 2023 lalu tidak ada temuan
kasus gondongan di Kota Jogja.
Namun untuk tahun ini sampai
dengan tanggal 30 Oktober ditemu-
kan 169 kasus. (inu/din/hep)

® Rutin mencuci tangan memakai
sabun dan air mengalir.

® Khususnya sebelum makan
atau setelah berada dari tempat
atau lingkungan yang berisiko.

‘@ Tidak berbagi peralatan mandi
dan makan dengan penderita.
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kit yang dapat menular melalui
percikan air liur atau benda yang
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andilingkungan sekolah tersebut.
"Sehingga puskesmas bisameman-
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sangat mudah menyebar diling-
kungan sekolah. "Karena itu,
himbauan kami bagi yang sakit
sebaiknya tidak masuk sekolah,”
ujar Endang, kemarin (31/10).
Gond i 3 .

an tersebut,” katanya.
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